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ABSTRAK 

Latar Belakang: Dampak infeksi HIV/AIDS pada ODHA tidak hanya pada aspek 

kesehatan, melainkan juga mempengaruhi hubungan sosial, kondisi psikologis, 

ekonomi, dan bahkan masa depan penderita. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Tujuan: Untuk mengetahui tentang pengetahuan pada remaja tentang HIV/AIDS 

dan stigma remaja terhadap orang dengan HIV/AIDS. 

Metode: Penelitian ini menggunakan cross sectional. Penelitian ini adalah remaja 

di SMA NEGERI 1 SEDAYU kelas 11 atau 2 SMA penelitian ini dilakukan selama 

4 hari dengan total populasi 50 responden. Analisis data menggunakan uji Chi- 

Square. 

Hasil: Pengetahuan cara penularan HIV-AID sangat penting untuk mendorong 

remaja terhindar dari HIV-AID. Karakteristik responden berdasarkan Pengetahuan 

Remaja Terhadap HIV/AIDS, sebagian besar adalah responden termasuk kategori 

Kurang yaitu sebanyak 35 responden (70,0%). Karakteristik responden berdasarkan 

Stigma Remaja Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS, sebagian besar adalah 

responden termasuk kategori Stigma Sedang yaitu sebanyak 47 responden (94,0%). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Ada Hubungan Pengetahuan Remaja Terhadap 

HIV/AIDS dan Stigma Remaja Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS, dengan nilai 

significancy pada hasil menunjukan (p 0,006 < 0,05). 

Kesimpulan: Hasil dari penelitian ini yaitu adanya hubungan pengetahuan pada 

remaja tentang HIV/AIDS dan stigma remaja terhadap orang dengan HIV/AIDS. 

Kata Kunci  : Pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS, stigma remaja 

terhadap orang dengan HIV/AIDS 
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PENDAHULUAN 

United Nations Programme on HIV and AIDS (UNAIDS), 2019. Populasi 

yang terinfeksi HIV-AIDS tertinggi di dunia yaitu di benua Afrika (25,7 juta orang), 

Asia Tenggara (3,8 juta orang), Amerika (3,5 juta orang), Pasifik Barat (1,9 juta 

orang). Di Indonesia, jumlah kasus HIV yang dilaporkan pada bulan April–Juni 

2019 sebanyak 11.519 jiwa dan 1.463 jiwa (12,7%) diantaranya menderita AIDS. 

Data Dinkes di Daerah Istimewa Yogyakarta di tahun 2019, sudah ditemukan kasus 

sebanyak 4.990 orang terkena infeksi HIV, dan orang terinfeksi AIDS ditemukan 

kasus sebanyak 1.689 orang. 

Peraturan pemerintah tentang HIV/AIDS terdapat pada Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia dengan Nomor 21 Tahun 2013 tentang 

Penanggulangan HIV/AIDS dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa yang berisi 

bahwa dengan terjadinya peningkatan kejadian HIV dan AIDS yang bervariasi 

mulai dari epidemi rendah, epidemi terkonsentrasi dan epidemi meluas, perlu 

dilakukan upaya penanggulangan HIV dan AIDS secara terpadu, menyeluruh dan 

berkualitas, kedua yaitu bahwa Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1285/Menkes/SK/X/2002 tentang Pedoman Penanggulangan HIV/AIDS dan 

Penyakit Menular Seksual sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan dan 

kebutuhan pelayanan kesehatan, serta kebutuhan hukum, dan yang terakhir bahwa 

berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan tentang Penanggulangan HIV dan AIDS. 

Keberadaan stigma menjadi menyebabkan seseorang mengabaikan risiko 

penyakit, menolak untuk tes, menunda perawatan, tidak mau membuka status HIV, 

serta tidak mencari pelayanan dan pendampingan di masyarakat. Stigma timbul 

karena kurangnya paparan informasi sehingga menyebabkan pengetahuan yang 

rendah serta adanya rasa takut tertular, dan seiring pemahaman yang berkembang 

tentang penyakit ini, stigma bergeser pada perilaku high risk yang dapat 

menyebabkan seseorang terjangkiti virus tersebut dan juga dipandang tidak 

bermoral, sehingga orang dengan HIV/AID (ODHA) dirasa patut untuk menderita 

penyakit mematikan ini. 

Dampak infeksi HIV/AIDS pada ODHA tidak hanya pada aspek kesehatan, 

melainkan juga mempengaruhi hubungan sosial, kondisi psikologis, ekonomi, dan 

bahkan masa depan penderita. Perlakuan diskriminatif dapat berasal dari keluarga 

sendiri, teman dan kerabat, masyarakat sekitar, ataupun dari pemerintah. 

Kurangnya dukungan dari lingkungan (dukungan material, informasional, 

emosional, sosial, atau spiritual) akan membuat kualitas hidup ODHA memburuk. 

Masa remaja sangat erat kaitannya dengan psikis pada periode pubertas dan 

diiringi dengan perkembangan seksual remaja juga mengalami perubahan yang 

mencakup perubahan fisik dan emosional yang kemudian tercermin dalam sikap 

dan perilaku. Kondisi ini menyebabkan remaja rentan terhadap masalah perilaku 

beresiko dalam penularan HIV/AIDS. Namun masih terdapat remaja yang memiliki 

pengetahuan kurang mengenai HIV AIDS, terutama pada cara penularannya. Hal 

ini yang menyebabkan remaja enggan untuk berdekatan maupun bersosialisasi 

dengan ODHA, sehingga mereka melakukan stigma dan diskriminasi. Kasus 

HIV/AIDS pada remaja tidak lepas dari perkembangan globalisasi, mengakibatkan 



adanya perubahan social dan gaya hidup remaja saat ini yang cenderung melakukan 

perilaku peresiko seperti hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan, 

hubungan seks pranikah, serta penggunaan narkoba. Gaya hidup seperti ini yang 

membahayakan kesehatan reproduksi terutama kemungkinan terjadinya penularan 

penyakit menular seksual termasuk HIV/AIDS pada pasangannya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk 

mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara 

pendekatan, observasional, atau pengumpulan data. Penelitian ini adalah remaja di 

SMA NEGERI 1 SEDAYU kelas 11 atau 2 SMA penelitian ini dilakukan selama 4 

hari dengan total populasi 50 responden. Analisis data menggunakan uji Chi- 

Square. 
 

 

 
 

Analisis Univariat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia di SMA N 1 Sedayu 

Kategori Frekuensi Prosentase 

15 - 16 Tahun 34 68.0 

17 - 20 Tahun 16 32.0 

Total 50 100.0 

Sumber : data primer di olah 2022 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usia responden, sebagian besar adalah responden termasuk kategori 

15 – 16 tahun yaitu sebanyak 34 responden (68,0%). 

Tabel 2 

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin di SMA N 1 Sedayu 
 

Kategori Frekuensi Prosentase 

Laki – Laki 13 26.0 

Perempuan 37 74.0 

Total 50 100.0 

Sumber : data primer di olah 2022 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis Kelamin responden, sebagian besar adalah responden termasuk 

kategori Perempuan yaitu sebanyak 37 responden (74,0%). 



Tabel 3 

Tabel Pengetahuan Remaja Terhadap HIV/AIDS 
 

Kategori Frekuensi Prosentase 

Baik 15 30.0 

Kurang 35 70.0 

Total 50 100.0 

Sumber : data primer di olah 2022 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan Pengetahuan Remaja Terhadap HIV/AIDS, sebagian besar adalah 

responden termasuk kategori Kurang yaitu sebanyak 35 responden (70,0%). 

Tabel 4 

Tabel Stigma Remaja Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS 

Kategori Frekuensi Prosentase 

Stigma Sedang 47 94.0 

Stigma Rendah 3 6.0 

Total 50 100.0 

Sumber : data primer di olah 2022 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan Stigma Remaja Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS, sebagian besar 

adalah responden termasuk kategori Stigma Sedang yaitu sebanyak 47 responden 

(94,0%). 
 

Analisis Bivariat 

Tabel 5 

Tabel Tabel Hubungan Hubungan Pengetahuan Remaja Terhadap HIV/AIDS dan 

Stigma Remaja Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS 
 

Hubungan 

Pengetahuan 

Remaja 

Terhadap 

HIV/AIDS 

Stigma Remaja Terhadap Orang DenganHIV/AIDS 
   

 

Stigma 
  Sedang  

Stigma 
Rendah  

Total 
 

P 

F % F % F %  

Baik 12 24,0 3 6,0 15 30,0  

Kurang 35 70,0 0 0,0 35 70,0 0,006 

Total 47 94,0 3 6,0 50 100,0  

Sumber: Data Primer 2022 

Tabel diatas menyatakan bahwa Ada Hubungan Hubungan Pengetahuan 

Remaja Terhadap HIV/AIDS dan Stigma Remaja Terhadap Orang Dengan 

HIV/AIDS, dengan nilai significancy pada hasil menunjukan (p= 0,006 < 0,05). 



Pembahasan 

1. Pengetahuan Remaja Terhadap HIV/AIDS 

Hasil dari karakteristik responden berdasarkan usia responden, sebagian besar 

adalah responden adalah termasuk kategori 15–16 tahun yaitu sebanyak 34 

responden (68,0%). Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian sebelumnya dilakukan dengan sampel karyawan 

menunjukkan bahwa mayoritas usia responden dalam gambaran sikap pencegahan 

HIV/AIDS merupakan remaja dengan usia remaja akhir (usia 17-25 tahun). 

Ancaman ini terutama yang berkaitain dengan kesehatan seksual dan reproduksi 

termasuk peningkatan ancanam dari HIV/AIDS. Penyakit tersebut pada remaja 

tidak terlepas dari perkembangan globalisasi pada remaja, perubahan sosial dan 

gaya hidup remaja saat ini cenderung melakukan perilaku beresiko seperti 

hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan dan hubungan seks pranikah 

kondisi ini menyebabkan remaja rentan terhadap masalah perilaku beresiko dalam 

penularan HIV/AIDS. Hasil berdasarkan jenis Kelamin responden, sebagian besar 

adalah responden adalah termasuk kategori Perempuan yaitu sebanyak 37 

responden (74,0%). 

2. Stigma Remaja Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS 

Karakteristik responden berdasarkan Stigma Remaja Terhadap Orang 

Dengan HIV/AIDS, sebagian besar adalah responden adalah termasuk kategori 

Stigma Sedang yaitu sebanyak 47 responden (94,0%). HIV/AIDS merupakan 

penyakit yang sangat ditakuti dan diwaspadai orang banyak orang di dunia. Hal 

tersebut membuat pandangan orang terhadap penderita HIV/AIDS menjadi negatif 

dan cenderung untuk menghindari berinteraksi dengan mereka. Stigma yang 

berkembang mengenai penderita HIV/AIDS merupakan permasalahan yang 

menjadi kendala dalam pengendalian terhadap HIV/AIDS oleh pemerintah karena 

adanya stigma negatif membuat ODHA diasingkan sehingga menghambat dalam 

pengobatan dan penanganan oleh tenaga medis sehingga justru akan memperburuk 

kualitas hidup pada ODHA. Salah satu kendala dalam pengendalian HIV/AIDS 

adalah adanya stigma dan diskriminasi terhadap Orang dengan HIV/AIDS 

(ODHA). 

3. Hubungan Pengetahuan Remaja Terhadap HIV/AIDS dan Stigma Remaja 

Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Ada Hubungan Hubungan Pengetahuan 

Remaja Terhadap HIV/AIDS dan Stigma Remaja Terhadap Orang Dengan 

HIV/AIDS, dengan nilai significancy pada hasil menunjukan (p= 0,006 < 0,05). 

Ada beberapa hal yang dapat berpengaruh terhadap bagaimana pandangan dan 

sikap remaja terhadap ODHA, karena remaja yang masih berada pada rentang usia 

menuju kematangan dalam berpikir akan mudah terpengaruh dengan informasi 

yang diterimanya. Tingkat pengetahuan baik yang dimiliki remaja tentang 

HIV/AIDS serta pengetahuan tentang ODHA akan membuat remaja memiliki cara 

pandang yang tepat tentang bagaimana menghindari HIV/AIDS sendiri serta 

bagaimana cara memperlakukan ODHA. Pengetahuan cara penularan HIV-AID 

sangat penting untuk mendorong remaja terhindar dari HIV-AID. 

 
SIMPULAN 

Karakteristik responden berdasarkan Pengetahuan Remaja Terhadap 

HIV/AIDS, sebagian besar adalah responden adalah termasuk kategori Kurang 



yaitu sebanyak 35 responden (70,0%). Karakteristik responden berdasarkan Stigma 

Remaja Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS, sebagian besar adalah responden 

adalah termasuk kategori Stigma Sedang yaitu sebanyak 47 responden (94,0%). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Ada Hubungan Pengetahuan Remaja Terhadap 

HIV/AIDS dan Stigma Remaja Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS, dengan nilai 

significancy pada hasil menunjukan (p = 0,006 < 0,05). 
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